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ABSTRAK

Gereja merupalcan institusi rohtqni dan duniawi. secara rohani gereja
adalah bagian dari Kerajaan Allah di dunia, sedangkan ospek duniawi gereja
adalah organisosiformal yang terdiri dari orang-orang Kristen. Dolam ahivitas
pelayanannya sebagai sebuah organisasi maka ahmtabilitas gereja sangat
diperlukan. Gereja harus memiliki olruntabilitas terhadap jemaat, donatur dan
pihak terlrait lainnya yang mendulang pelayanan gereja. sarah satu
alarntobilitas gereja yaitu melalui infoTmasi laporan keuangan kepada jemaat.

Alatntansi sebagai sistem informasi memiliki peran yqng sangat penting
untuk meningkatkan alatntabilitas gereja. Peran ahmtonsi selain memberikan
informasi lreuangan. gereja adalah penyusunan dan evaluasi anggaran. Gereja
yang baik akan menyampaikan informasi keuangannyanya kepoda jemaat sesuai
/engan karaHeristik hralitatif infortnasi keuangan yang terdapat di standar
akuntansi.

Artikel ini juga menyajikan sh,tdi empiris bagaimana sebuah gereja
menyajikan informasi keuangannya pada iimaat. aasit studi menunjukkan
bahwa jemaat memiliki persepsi yang baik terhodap laporan keuangan gereja
yang disusun sesuai dengan karaheristik kuatitatif informasi menurut standar
akuntansi. oleh karena itu peron alamtansi sangat penting bagi terciptanya
pengelolaan gereja yang baik dan bertanggungiawab serta dapat menjadi
contoh bagaimana aplikasi ahtntansi yang bermorol.

Kata lqtnci: alqtntqnsi, gereja, alruntabilitas, informasi, laporan keuangan
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PENDAHULUAII

Gereja adalah institusi rohani sekaligus duniawi sehingga menrpunyai dua

aspek yang tidak terpisahkan, yaitu aspek rohani dan aspek duniawi. Aspek rohani

yaitu aspek kepercayaan bahwa Gereja adalah bagian dari Kerajaan Allah di dunia

sehinega rmtuk mengelola Gereja diperlukan landasan Alkitab, sedangkan aspek

duniawi yaitu sebagai suatu organisasi manusia Kristen yang terdiri dari

sekumpulan manusia yang memiliki visi dari Tuhan dan berinteraksi dengan

sesarna anggota warga gereja maupun berinteraksi dengan warga lain diluar gereja.

Dalam keunikannya inilah seringkali timbul ketidak sepahaman pikir, langkah dan

persepsi yang sering menimbulkan friksi didalamnya (Widodo, 2002).

Gereja adalah lembaga yang inklusif. Batas-batas keluarga, ras, suku, ebtis,

golongan dan bahkan kebangsaan, tidak berlaku di dalam gereja. Gereja adalah

bagian dari keluarga Allah yang mengundang setiap orang untuk masuk menjadi

anggotanya. Komihen warga gereja bukanlah kepada suatu keluarga manusia

tetapi kepada keluarga Allah (Wijaya, 2002). Kehadiran dan pelayanan gereja

berdampak pada kehidupan masyarakat di sekitanrya. Oleh karena itu pelayanan

gereja harus dipertanggungjawabkan kepada Allah tetapi kemudian kepada

anggota-anggotanya dan kepada masyarakat luas.

Aktivitas gereja tidak terlepas dari kebutuhan dana. Dalam hal ini
pendanaan gereja diperoleh dari peran serta warga maupun da4 pihak luar gereja

yang mempunyai perhatian gereja bersangkutan. Dengan dana yang dimiliki maka

gereja dapat menjalankan aktivitas pelayanannya. Dana yang terkumpul akan

disalurkan dengan melalui mekanisme tertentu sesuai dengan sistem keuangan

gereja bersangkutan dan tentu saja dengan tujuan tertentu yang sudah direncanakan.

Namun demikian yang nrenjadi pertanyaan adalah: 'Apakah pengelola keuangan

gereja sudah mengelola dana dengan efisien dan efektifl", "Apakah gereja

memiliki data inventaris terkini beserta status yang melekat pada inveraris

tersebut?", "Apakah gereja sudah memiliki laporan keuangan yang andal?",

'Apakah gereja memiliki cukup dana untuk pelayan-annya?", "Bagaimana posisi

keuangan gereja sesungguhnya dengan banyaknya program gereja yang harus

dijalankan?" dan masih banyak pertanyaan lagi. Semua perlanyaan tersebut

sesungguhnya mempertanyakan bagaimana akuntabilitas gereja dalam mengelola

keuangannya. Faktor sumber dana, pengelolaan dana, diskibusi dana, dan

pertanggungjawaban dana merupakan faktor klasik yang tetap ada di gereja baik

gereja besar maupun kecil, gereja kota maupun gereja di pedesaan.
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PEMBAHASAN

Akuntabilitas Gereja
Batasan akuntabilitas gereja dalam makalah ini adalah mengenai bagaimana

gereja bertanggungiawab dalam mengelola keuangannya kepada jemaat, donatur, serta
pihak lainnya. Salah satu alat dalam meningkatkan akuntabilitas gereja adalah laporan
keuangan gereja (Steward, 1995). Tidak dipungkiri bahwa sumber utama dana gereja
adalah dari persembahan. Persembahan tersebut digunakan untuk operasional kegiatan
dan pelayanan gereja. Dalam hal ini pemberian jemaat adalah pemberian mereka kepada
Tt'han dengan disertai rasa tulus ikhlas yang mendalam. Ketulusan tersebut tentu saja
harus disikapi oleh gereja dengan mengelola dana persembahan sebailq seefisien,
seefektif, dan sebenar mungkin. Gereja harus dapat mempertangungjawabkan ketulusan
j emaafrty a (Setio, 2002).

Matius 25:14-30 tentang perumparuum talenta memberikan pencerahan bagi
gereja Tuhan bagaimana mengelola 'modal' yang Tuhan percayakan. perumpamaan

tentang talenta memberikan gambaran tentang prinsip pengelolaan yang baik yaitu
dengan upaya melipat-gandakannya. Dalam hubungannya dengan gereja maka prinsip
tersebut prinsip yang bertanggungjawab. Gereja bukanlah lembaga yang
berorientasi pada keuntungan, namun prinsip pelipat-gandaan pemberian je,maat

bukanlah sesuatu yang harus ditabukan (wrjaya, 2002). Dengan selalu melipat-
gandakan kepunyaannya maka gereja akan dapat menjamin kelangsungan masa
depanya. Gereja akan terus menerus memberikan pelayanan kepada umatnya bahkan
tidak mustahil gereja akan memperluas pelayanannya.

Dengan terus memandang visi gereja maka gereja akan memiliki misi yang
kemudian dirinci lagi menjadi bagalmana menentukan tujuan, sasaxan, program, serta
'anggaxan gereja. Evaluasi af,ggaran secara berkala merupakan salah satu bentuk
bagaimana gereja bertanggungjawab atas dana yang dikelolarrya darijemaat. Namun
demikian perencaniurn anggaxan yang efektif reliabel, dapat dicapai/realistis juga
merupakan tanggungiawab gereja bagaimana dana yang terkumpul akan digunakan.
Monitoring pelaksanaan program yang tentu saja manggunakan dana jemaat juga
merupakan hal yang sangat penting, karena unhrk memastikan bahwa dana digunakan
dengan efisien dan efektif. Akhimya gereja dalam setiap bentuk pelayanannya harus
dapat mempertanggungiawabkan pada Tuhan dan masyarakat.

Peran Akuntansi Dalam Gereja
Akuntansi adalah 'bahasa bisnis', hal ini berimplikasi bahwa semua kegiatan

bisnis tidak akan pemah lepas dari peran akuntansi. Akuntansi merupakan suatu proses
mengidentifikasi, mengukur, mencatat, mengklasifikasi, menguraikan, meringkas, dan
menyajikan data keuangan dengan cara tertentu (Suwardjono, 2003). Akuntansi l,elah
menjadi akar dan tiang utama dari pembentukan good governance, suatu fenomena
yang disadari harus ada dan menjadi elemen utama pada setiap organisasi dalam
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menjalankan aktivitasnya agar tercapai kesejahteraan jiwa dan materi bagi seluruh

anggota organisasi maupun masyarakat luas (Widodo, 2OO2),

Akuntansi pada dasarnya adalah pertanggung-jawaban, sehingga jika akuntansi

dihubungkan dengan gereja maka yang diharapkan melalui peran akuntansi dapat

memunculkan dan mengembangkan suatu gereja yang bertanggung-jawab. Hal ini

bukan berarti gereja tidak bertanggungjavab, namun sekali lagi melalui peran akuntansi

gereja akan lebih'accountable', f:anspnran dan 'responsible' kepada stakeholder-tya.

Melalui akuntansi maka aktivitas keluar masuk dana unhrk pelayanan gereja dapat

diukur, serta adanya tansparansi pengelolaan dana gereja. Akuntabilitas dan

transparansi merupaan elemen utama dari pengelolaan organisasi yang ballr. (good

corporate governance), sehingga sudah seharusnyalah bahwa Gereja sebagai institusi

rohani menjadi pelopor dan contoh dalamgood governance.

Seperti dalam uraian sebelumnya bahwa salah model akuntabilitas gereja adalah

memberikan laporan keuangan kepada jemaat dan pihak lain. Informasi yang diberikan

harus benar-benar sampai kepada penerima, dalam hal ini jemaat, donatur dan pihak

terkait lainnya. Walaupun laporan keuangan gereja tidak disusrm sesuai dengan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) namun informasi akuntansi terssbut

haruslah sungguh-sungguh informasi yang berkualitas. Menurut PSAK beberapa

karakteristik kualitatif sebuah inforrrasi yang baik yaitu relevan , dapat dipahami, dapat

diandalkan, dan dapat diperbandingkan (Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan. Oleh

karena itu sebaiknya gereja dalam menyusrm laporan keuangan dan menyampaikannya

pada jemaat sesuai dengan karakteristik kualitatif sebuah informasi keuangan yang

sesuai dengan PSAK.

Studi Empiris Peran Akuntansi dalam Akuntabilitas Gereja

Studi empiris ini meiryajikan bagaimana persepsi jemaat sebuah gereja di

Yogyakarta terhadap laporan keuangan gereja bersangkutan (Radianto dan Lakawa,

2006). Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi persepsi jemaat terhadap laporan

keuangan gereja. Dengan mengetahui persepsi jemaat, diharapkan gereja dapat

memperbaharui laporan keuangan tersebut berdasarkan inforrnasi dari penilaian jemaat,

sehingga laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan kebutuhanjemaat. Ada beberapa

kriteria kualitatif dalam Laporan Keuangan yang sesuai dengan PSAK yaitu relevan,

dapat dipahami, keandalan, dan dapat dibandingkan. Persepsi jemaat ini juga

menunjukkan apakah laporan keuangan gereja bersangkutan sudah memenuhi kriterip

kualitatif sebuah informasi keuangan. Penelitian ini juga bertujuan untuk

menginvestigasi apakah ada perbedaan persepsi antar jemaat terhadap laporan keuangan

gereja berdasarkan profil responden. Dengan mengetahui ada tidaknya perbedaan

persepsi antar jerrtaat, maka diharapkan gereja membuat laporan keuangan yang dapat

diterima secara umum bagi sernua pemakai berdasarkan penilaian yang bervariasi.

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada jemaat

secara langsrmg sebanyak 125 lembar. Sebanyak 100 lembar dinyatakan layak untuk
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diolah. Uji validitas dan reliabilitas terhadap 4 variabel menunjukkan hasil valid dan

reliabel.Adapun pertanyaan khusus yang diajukan adalah mengenai persepsi jernaat

terhadap ahibut-atribut yang melekat pada laporan keuangan gereja yang terdiri dari
relevan, dapat dipahami, keandalan, dan dapat dibandingkan. Skala likert digunakan
untuk menganalisis perspepsi jemaat terhadap laporan keuangan. Alat analisis yang

digunakan untuk menguji secara statistik adalah analisis Chi-Square. Kemudian

dilakukan analisis deskriptif untuk menghasilkan kesimpulan.
Profil responden menunjukkan bahwa 48% responden pria dan 52Yo wanita.

Dengan usia di bawah 2l tahrn,2l sampai 30 tahun, 31 sampai 40 tahun, dan di atas 40

tahun masing-masing 7o/o,28%o,23Yo, dan 42%o. Sebagian peket'aan responden adalah

karyawan swasta dan mahasiswa dengan latar belakang pendidikan kebanyakan sa{ana
dan SMU serta sebagian sudah berjemaat lebih dari 10 tahun.

Persepsi Jemaat Terhadap Laporan Keuangan Gereja
Untuk menginvestigasi persepsi jemaat terhadap atribut-atribut laporan

keuangan gereja, maka penilaian terhadap persepsi jemaat dibagi ke dalam 5 titik
interval yaitu dari interval 1.0 sampai dengan 3.0 berarti persepsi jemaat buruk dan

interval 3.0 sampai dengan 5.0 berarti persepsi jemaat dari baik. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa persepsi jemaat terhadap atribut relevan, dapat dipahami,
keandalan, dan dapat diperbandingkan memiliki nilai masing masing 3.73,3.97,3.56,
3.46. Hasil ini menyimpulkan bahwa persepsi jemaat terhadap atribut relevan, dapat

dipahami, keandalan, dan dapat diperbandingkan terhadap laporan keuangan gereja

adalah baik. Hal ini berarti atribut-atribut informasi kualitatif yang melekatpada laporan

keuangan gereja sudah memenuhi kriteria karakteristik kualitatif laporan keuangan yang

tercantum dalam PSAK. Dalam hal ini gereja telah memenuhi kebutuhan jemaat dalam
memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan.

Implikasi dari hasil ini adalah jemaat sudah memiliki persepsi yang baik
terhadap laporan keuangan yang diberikan oleh pihak gereja. Jemaat sudah memahami

laporan keuangan tersebut dan laporan keuangan tersebut relevan dengan apa yang
dibutuhkan oleh jemaat. lemaatjuga merasa bahwa laporan dapat dipercaya
oleh mereka serta memiliki nilai yang dapat dibandingkan.

Analisis Chi-Square
Analisis Chi-Square digunakan untuk menguji apakah ada tidaknya perbedaan

persepsi antar jemaat ditinjau dari karakteristik profil responden yaitu jenis kelamin,
usia, pekerjaan, pendidikan terakhir dan keanggotaan. Setelah dilakukan perhitungan-
perhitungan, maka hasil perhihrngan dan implementasinya adalah sebagai berikut.

Hasil Perhitungan Chi-Square untuk profil responden berdasarkan Jenis kelamin
terhadap affibut laporan keuangan menuqjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi

antar jemaat terhadap setiap atribut-atribut yang ada diatas ditinjau dari faktor jenis
kelamin jemaat. Hal ini menunjukkan meskipun jenis kelamin bisa membentuk persepsi

8'
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yang berbeda-beda atas suatu objek tertentu, tetapi hasil penelitian yang diperoleh

menunjukkan bahwa baik jemaat pria maupun wanita memberikan persepsi yang sama

atas laporan keuangan gereja. Sehingga laporan keuangan gereja telah memenuhi ssmua

kebutuhan jemaat baik pria maupun wanita dalam memberikan informasi keuangan

yang dibutuhkan.

Tabel l
Hubungan Unsur Kualitatif Laporan Keuangan terhadap Perbedaan Usia

Unsur kualitatif laporan keuangan Ada/Tidak ada perbedaan berdasarkan

usia

Relevansi

Dapat dipahami

Keandalan

Dapat diperbandingkan

Tidak terdapat perbedaan persepsi

Terdapat perbedaan persepsi

Tidak terdapat perbedaan persepsi

Tidak terdapat perbedaan persepsi

Hasil Pengujian dengan menggunakan Chi-Square untuk profil responden

berdasarkan Usia terhadap atribut laporan keuangan menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan persepsi antar jemaat yang berbeda usia dalam menilai relevansi, keandalan,

dan dapat diperbandingkan terhadap laporan keuangan gereja. Hal ini berarti meskipun

faktor usia dapat mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang atas objek tertentu,

tetapi hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa jemaat dengan tingkatan usia

yang berbeda-beda memberikan persepsi yang sama dalam menilai laporan keuangan

gereja melalui ketiga karakteristik kualitatif informasi keuangan. Namun demikian

temyata terdapat perbedaan persepsi berdasarkan umur dalam pemahaman terhadap

laporan keuangan gereja. Hasil ini menunjukkan bahwa laporan keuangan gereja belum

dapat dipahami oleh semua tingkatan usia. Dengan tingkatan usia yang berbeda-beda,

maka persepsi yang terbentuk atas tingkat pemahaman terhadap laporan keuangan

gereja juga berbeda-beda. Sehingga atribut dapat dipahami belum memenuhi seluruh

tingkatan usia.

Tabel 2

Hubungan Unsur Kualitatif Laporan Keuangan terhadap Perbedaan Pekerjaan

Unsur kualitatif lapo r arl keuangan AdalTidak ada perbed aan berdasarkan

Pekerjaan

Relevansi

Dapat dipahami

Keandalarr

Dapat diperbandingkan

Tidak terdapat perbed aan persep si

Tidak terdapat perbed aan persepsi

Tidak terdapat perbedaan persepsi

Tidak terdapat perbed aan persepsi
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Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan persepsi antar
jemaat terhadap setiap atribut-ahibut yang ada diatas ditinjau dari faktor pekerjaan
jemaat. Meskipun jenis pekerjaan (profesi yang dijalani) bisa membentuk persepsi yang
berbeda-beda atas suatu objek tertentu, tetapi hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa apapun profesi yang dimiliki oleh jemaat, s€muanya memberikan
persepsi yang sauur atas laporan keuangan gereja. Dalam hal ini laporan keuangan
gereja telah memenuhi semua kebutuhan jemaat dengan jenis pekerjaan yang berbeda-
beda dalam memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan.

Tabel 3
Hubungan unsur Kualitatif Laporan Keuangan terhadap perbed*an pendidikan

Terakhir

83

Unsur kualitatif
keuangan

laporan AdalTidak ada

Pendidikan Terakhir

perbedaan berdasarkan

Relevansi

Dapat dipahami
Keand alart

Dapat diperbandingkan

Tidak terdapat perbed aan persepsi

Tidak terdapat perbedaan persepsi

Tidak terdapat perbed aan persepsi

Tidak terdapat perbedaan persepsi

Dari Tabel 3 diatas dapat ditemukan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antar
i'emaat terhadap setiap atribut*atribut yang ada diatas ditinjau dari faktor pendidikan
terakhir jemaat. Jadi, dapat disimpulkan meskipun dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda bisa membenhrk persepsi yang berbeda-beda pula atas suatu objek
tertentu, tetapi hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa baik jemaat yang
berpenclidikan rendah (level SD) sampai dengan yang berpendidikan tiflggi (level
sl/s2ls3) memiliki persepsi yang sama atas laporan keuangan gereja. Dalam hal ini
laporan keuangan gereja telah memenuhi semua kebutuhan jemaat dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda dalam memberikan inforrrasi keuangan yang
dibutuhkan.

Tabel 4
rrubungan unsur Kualitatif Laporan Keuangan terhadap perbedaan Keanggotaan

Jemaat
Unsur kualitatif
keuangan

laporan Ada/Tidak ada

Keanggotaan Jemaat

perbeda&n berdasarkan

Relevansi Tidak terdapat perbed aarL persepsi
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Dapat dipahami

Keandalan

Dapat diperbandingkan

Tidak terdapat perbed aan persepsi

Tidak terdapat perbed aan persep si

Tidak terdapat perbed aan persepsi

Dari Tabel 4 diatas ditemukan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antar jemaat

terhadap setiap atribut-atribut yang ada diatas ditinjau dari faktor keanggotaan

berjemaat. Jadi, dapat disimpulkan meskipun dengan keanggotaan berjemaat yang

berbeda-beda bisa membentuk persepsi yang be.rbeda-beda pula atas suatu objek

tertentu, tetapi hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa baik jemaat yang

telah lama menjadi anggota dan aktif bet'emaat rnaupun yang masih baru, memiliki

persepsi yang sama atas laporan keuangan gereja, sehingga laporan keuangan gereja

telah memenuhi sernua kebutuhan jemaat dengan keanggotaan yang berbeda-beda

dalam memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan.

Kualitas informasi keuangan yang dimiliki oleh gereja sangat mempengaruhi

pemahaman jemaat mengenai laporan keuangan yang diberikan oleh gereja. Kualitas

yang buruk atas laporan keuangan gereja akan berdampak pada kesulitan jernaat dalam

memahami laporan keuangan yang mereka terima. Hal ini sangat logis karena latar

belakang jemaat yang berbeda-beda baik dari segi usia, pendidikan, pekerjaan, dan

lamanya anggota be{emaat meyebabkan perbedaan pemahaman atau persepsi terhadap

laporan keuangan yang mereka peroleh. Empat karakteristik laporan keuangan yang

baik menurut standar akuntansi yaitu relevansi, dapat dipahami, keandalan, dan dapat

diperbandingkan merupakan karakteristik yang merupakan standar bahwa inforrrasi

keuangan berkualitas, dalam hal ini maksudnya adalah informasi keuangan dapat

dipahami atau dipersepsikan sama oleh penerimanya. Oleh karena itu sebuah laporan

keuangan yang memiliki empat karakteristik kualitatif maka laporan keuanBan tersebut

dapat dipahami oleh penerimairya.

Hasil dari studi empiris memrnjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi dari

jemaat mengenai laporan keuangan gerejan. Empat variabel yang melataxbelakangi

perbedaan jemaatyaituumur, pendidikan, pekerjaan dan lamanya keanggotaan tnnyata

tidak memiliki perbedaan dalam memahami laporan keuangan yang diberikan oleh

pihak gereja kecuali variabel dapat dipahami menurut usia. Hal ini cukup wajar karena

usia yang berbeda dapat menunjukkan wawasan dan pengalaman yang berbeda.

Demikian juga dengan pemahaman istilah gereja yang sederhana ftIrnun seringkali tidak

dipahami oleh remaja dan pemuda namun dipahami oleh kaum dewasa. Namun

demikian secara keseluruhan peran informasi kualitatif akuntansi dalam gereja

membantujemaat untuk memahami laporan keuangan gereja.

SIMPULAN

Sebagai bahasa bisnis akuntansi memiliki peran yang sangat penting bagi

ftsfeflangsungan setiap organisasi. Melalui akuntansi maka proses pelaporan, penilaian
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kinerja, sampai dengan proses perencanaan strategi dan monitoring untuk memastikan
bahwa tujuan organisasi tercapai dapat dilakukan. Peran akuntansi yangpada awalnya
harrya pada organisasi berorientasi laba, saat ini semakin melebar ke organisasi
nonprofit, misalnya yayasan, rumah sakit, LSM, dll. Salah satu lembaga yang saat ini
berkembang pesat yaitu gereja. Tentu saja sebagai sebuah organisasi, maka gereja
memerlukan peran akuntansi dalam pengelolaannya. Sistem akuntansi yang akan
diterapkan di gereja tentu saja harus melalui banyak penyesuaian karena sifat dan
karekteristik gereja yang sedemikian uniknya.

Gereja dalam pelayanannya harus bertanggungjawab pertama-tarna kepada
Tuhan dan kepada banyak pihak/masyarakat. Salah satu bentuk pertanggungjawabannya

adalah bagaimana gereja bertanggungiawab dalam pengelolaan dananya. Akuntansi
memiliki peran dalam membantu gereja untuk dapat mengelola pendanaannya sehingga
gereja menjadi transparan, bertanggungiawab, dan memiliki akuntabilitas. Peran
akuntansi dimulai dari penyusunan anggaran, implementasi anggaran, sampai dengan
monitoring anggaran. Tidak hanya itu saja, peran akuntansi juga sebagai alat menilai
kinerja alat pengendalian dan pelaporan bagi pihak yang berkepentingan bagi gereja.
Melalui akuntansi maka gereja dapat bertanggungjawab kepada stakeholder dan
melakukan pelayanan yang bertanggungjawab pula.

Implementasi akuntansi yang baik dan benar di gereja akan dapat menjadi model
praktek berakuntansi yang bermoral. Jika hal ini dapat dilakukan akan menjadi
sumbangan besar bagi akuntansi pada perusahaan atau orgarrisasi nonprofit yang lain.
Melalui studi empiris ditemukan bahwa inforrnasi yang memiliki karakteristik kualitatif
yang sesuai dengan PSAK temyata memberikan persepsi yang baik kepada jemaat

sehingga mereka dapat memahami dan mempergunakan informasi keuangan dengan
baik. Oleh karena itu peran akuntansi dalam pelaporan keuangan gereja memiliki peran
'yang sangat penting yang memrmgkinkan jemaat memahami kondisi keuangan
gerejanya.
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